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Berlomba Kebaikan Pasca Ramadhan
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anyak dl antara manusia pasca
ramadhan seperti sebelum
ramadhan, Dalam semangat amal
ibadah tidak ada peningkatan, kernball
kepada kemakslatan yang semuls
dilakukan, sudah barang tentu hal inl
manuniukknn kegagalan dalam fbadah
ramadhan dan tidak ada makna haglnﬁ{dul
g Fitd,
Pasca Ramadhan adalah masa memetlk
Wil Lo yang diproduksioleh ramadhan
da ya, melanjutkan kenikmatan
i smal yang dirasakan selama
Wn, pasca Ramadhan adalah ujian
keberhasilan, atau kegagalan kualitas
Ibadah i Benar pastl kualitas
Ibadih ﬂrﬂﬁ*ﬂn TTH’I baik darf pada bulan
mlamnr:, tl imadhan harus
memberikan energl .
bekal semangat 'Ihiﬁg"'
yaity tagwa hakikl sebag
darl [hadah,
Dalam ayst dl atss diteran

karakteristik orang yang bertagwa yaitu
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Dan bersegerahlah kepada ampunan dari Rabb kallan dan surga luasnyd seluas fangit don
bumi disedialan bagi orang bertaqwa, Yaitu orang orang yang berinfak dalem keadaan
senang maupiin susah, menahan maral, ﬂ-rerrm_ﬂ:un mumsrq, dan Allah menyulal orang

orang yang bersegera kepada surga yang
luasnyn seluas lapgit bumi. Kalou hanya
untuk mencarl keuntungan beberapa
trilyun dian ito dibandingkan langtt dan buml
tidak ada apa-apanya, orang slap
melakukan segala usaha, bagaimana
mengelar kenlkmatan surga yang luasnyi
seluas langit dan bumi, Orang yang
bertagwa adalab orang yang menjaga diri
dar| kerugian kehllangan keuntungan dan
menjaga dirl darl terkena bahaya, menjaga
diri agar tidak kehilangan surga atau masule
neraka, penjagaan diri itu dengan berlomba
dalam kebaikan dan menghindar dari segala
dosa atau membersibkan din darl dosa
ketika terperosok didalamnya,

Dalam ayat di atas diterangkan ruang
lingkup kebaikan yang menjadl medan
perlombaan yaltu:

bernfak dalam segala kondisl, baik
susah maupun lapang, semua orang, miskin
mwpuniuraktﬂkudnpﬂumghlsnmm
nngatmrngmtuman pasti memaksakan

dirl berinvestasi dalam bisnis yang
\mmgunrunghn tersabut, besar maupun

)
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k|l il L iampaannya, Orang
bertagwn malakukan bisnls akhirat yang
pasti menguntungkan, dan yang dinilal
bukan besar kecilnya, tapl sabatas
kemampuan yang bisa dilakukan. Besar
maupun kecil semuanya mendapat surga,
maka semua berinfak di jalan Allah, baik
ketika miskin dengan kadar
kemampuannys, maupun kaya, maka dia
berinfak schesar kekakayaannya. Selama
apa yang diinfakkan diterfma oleh tangan
Allah, maka Infak terus dilakukan seperti
dataran tinggl yang selalu ada hujan,
kalaupun tdak hujan maka gerimispun
turun, sebagaimana firman Allah,
“parumpamaan orang yang berinfak untuk
mencard ridha Allah dan keteguhan hatl,
sepertl kebun di dataran tinggi, yang
terkena hujan maka mendatangkan
buahmya duakalilipat, dan jika tidak terkena
hujan minimal gerimis, dan Allah Maha
mellhat apa yang kalian kerjakan” (Q5. Al
Bagarah : 265). Infak ruang lingkupnya
sangat luas untuk membantu fakir miskin,
membanty kerabat, orang tua, anak,
maupun untuk dara perjuangan dakwah
dan jihad di jalan Allah swt.

Medan perlombaan kebalkan kedua ;
menahan marah dan memaatkan kesalahan
orang, dalam hadits Muslim dikatakan :
“slapa yang menahan marah padahal la
mampu melamplaskan, akan diber pillhan
Allah di hadapan seluruh manusia bidadari
mana vang la kehendakl” (HR Bukhor).
Yang memaafkan kesalahan orang akan
menambah derajat tinggt o sisi Allah,
membuat kelonggaran dada dan
membangun hubungan harmaonis sesama
rmanisia

Ketiga : segera sadar ketika tergoda
setan, berbuat maksiat, bersegera taubat
dan memperbalki dirl ketika melakukan
kesalahan. Orang bertagwa bukan orang
yang terbebas darl segala maksiat dan dosa,
orang bertagwa tidak bebas darl godaan
setan, melainkan orang yang tidak terus-
menerus dalam dosa dan selalu kembali
kepada Allah ketika tersesat, mendekat
kepada Allah ketika jauh, dan melakukan
berbagal amal kebaikan, Istighfar dzikir,
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shalat, tilawah kitab, puasa, Infak,
shadagah, dan memperbanyak amal ying
dirasakan kebalkan oleh dirl, keluarga,
masyarakat, sehingga merasa dirinya telah
menutup kesalahan dengan kebaikan, Nabl
hersabda : Bertagwalah di mana saja kamil
berads, dan ikutilah keburukan dengan
kebalkan niscaya menghapusnya, dan
pergaullah manusia dengan pergaulan yang
baik."

Keempat : berbuat ihsan dalam segala
hal. Orang bertagwa Ingin meraih surga
yang tertinggl maka dia melakukan semua
amal yang terbalk, perlombaan antara Insan
tagwa bukan melakukan kebaikan saja tapl
melakukan yang terbalk, dalam segala
posisl. Guru dalam mendidik, murd dalam
belajar, orang tua dalam kasih sayang
terhadap anaknya, tetangga dengan
tetangganya, atasan dengan bawahannya,
tuan rumah dengan tamu, berbuat ihsan
dan ahsan ketika marah, dan fdha, ketika
shalat, membaca Al-Qur'an. Inilah yang
Allah katakan : MDlalah Allak yang
menjadikan hidup dan mati untuk mengujl
siapa diantara kallan yang paling balk
amalnya™ (Q5. Al Mulk:2)

Dengan tagwa seseorang layak menjad|
kebanggaan bagl semua orang yang di
sekelllingnya, la dapat dibanggakan oleh
anaknya, lstr atau suaminya, orang tuanya,
mertuanya, temannya, atasannhya,
bawaharinya, dibanggakan semua manusia
serta membawa kebahaglaan bagl
semuanya. Semua manusia aman darl
gangguannya, mendapatkan kebaikan
darinya, karena pohon Iman telah tertanam
kuat dalam |lwanya, terhujam akamya di
lubuk hatinya, dan daun dan ranting clta;
citanya menjulur ke langit, kemudian
memberikan buah setiap saat dengan |zin
Rabbrya, Allah berkata | “Apakah enghkau
tidak memperhatikan perumpamaan
kalimat yang balk seperti pohon yang baik,
akarnya menghujam dan ranting-
rantingnya menjulur ke langit, [a
memberikan buahnya setiap saat dengan
Izin Rabbnya, demikian Allah membuat
perumparnaan untuk manusia agar mereka
mengambil pelajaran (QS Ibrohin 24),

Nidiaul Quit'si Edlw| ] 3




